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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat 
pesat telah membawa perubahan yang sangat pesat pula dalam 
berbagai aspek kehidupan. Oleh karena itu, diperlukan 
transformasi pembelajaran untuk bisa membekali dan 
menyiapkan lulusan pendidikan tinggi agar menjadi generasi 
yang unggul. Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka 
(MBKM) yang diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan merupakan kerangka untuk menyiapkan mahasiswa 
menjadi sarjana yang tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman, 
dan siap menjadi pemimpin dengan semangat kebangsaan yang 
tinggi. Salah satu kebijakan yang diluncurkan adalah Pertukaran 
Mahasiswa Merdeka (PMM). Program PMM merupakan sebuah 
program yang akan mengajak para mahasiswa untuk 
mendapatkan pengalaman belajar di perguruan tinggi (PT) 
terbaik di seluruh Indonesia. Pada penerapannya, Program PMM 
memberikan tantangan sendiri bagi mahasiswa yang mengikuti 
program tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
mengetahui motivasi mahasiswa dalam mengikuti Program PMM. 
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus deskriptif.  Data 
primer dalam penelitian ini diperoleh dengan metode survei 
dengan menggunakan kuesioner online. Hasil penelitian 
menunjukkan, motivasi mahasiswa mengikuti program PMM 
yaitu ingin: 1) Mengunjungi provinsi lain; 2) Menambah relasi; 3) 
Mendapatkan pengalaman baru; dan 4) Mendapatkan credit 
transfer. 
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ABSTRACT 

The rapid development of science and technology has brought 
very rapid changes in various aspects of life. Therefore, learning 
transformation is needed to be able to equip and prepare higher 
education graduates to become a superior generation. The 
Independent Learning-Independent Campus Policy (MBKM) 
launched by the Minister of Education and Culture is a framework 
to prepare students to become strong scholars, relevant to the 
needs of the times, and ready to become leaders with a high 
national spirit. One of the policies launched was the Independent 
Student Exchange (PMM). The PMM program is a program that 
will invite students to get a learning experience at the best 
universities (PT) throughout Indonesia. In its application, the 
PMM Program provides its own challenges for students who take 
part in the program. Therefore, this study aims to determine the 
motivation of students in participating in the PMM Program. This 
research is a descriptive case study research. The primary data in 
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this study were obtained by survey method using an online 
questionnaire. The results showed that the motivation of students 
to join the PMM program was to: 1) Visit other provinces; 2) 
Adding relationships; 3) Gaining new experiences; and 4) Obtain 
credit transfers. 
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PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat pesat telah 

membawa perubahan yang sangat pesat pula dalam berbagai aspek kehidupan dimana 

perubahan ekonomi, sosial, dan budaya terjadi dengan laju yang tinggi (Supriyadi, 2021). 

Dalam masa yang sangat dinamis ini, diperlukan adanya respon yang cepat dan tepat dari 

perguruan tinggi. Oleh karena itu, diperlukan transformasi pembelajaran untuk bisa 

membekali dan menyiapkan lulusan pendidikan tinggi agar menjadi generasi yang 

unggul (Panjaitan et al., 2022). Para mahasiswa harus disiapkan menjadi pembelajar 

sejati yang terampil, lentur dan ulet (agile learner) ((Khaeruddin & Majid, 2021). 

Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) yang diluncurkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan merupakan kerangka untuk menyiapkan mahasiswa 

menjadi sarjana yang tangguh, relevan dengan kebutuhan zaman, dan siap menjadi 

pemimpin dengan semangat kebangsaan yang tinggi (Layuk et al., 2021). Kebijakan 

MBKM memberikan seluruh mahasiswa kesempatan untuk mengasah kemampuan 

sesuai bakat dan minat dengan terjun langsung ke dunia kerja sebagai langkah persiapan 

karier. 

Kebijakan MBKM ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang 

Standar Nasional Pendidikan Tinggi (Nasrulloh & Sutisna, 2022) pada Pasal 18 

dinyatakan bahwa pemenuhan masa dan beban belajar bagi mahasiswa program sarjana 

atau sarjana terapan dapat dilaksanakan: 1) mengikuti seluruh proses pembelajaran 

dalam program studi pada perguruan tinggi sesuai masa dan beban belajar; dan 2) 

mengikuti proses pembelajaran di dalam program studi untuk memenuhi sebagian masa 

dan beban belajar dan sisanya mengikuti proses pembelajaran di luar program studi. 

Melalui MBKM, mahasiswa memiliki kesempatan untuk 1 (satu) semester atau setara 

dengan 20 (dua puluh) sks menempuh pembelajaran di luar program studi pada 
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Perguruan Tinggi yang sama; dan paling lama 2 (dua) semester atau setara dengan 40 

(empat puluh) sks menempuh pembelajaran pada program studi yang sama di Perguruan 

Tinggi yang berbeda, pembelajaran pada program studi yang berbeda di Perguruan 

Tinggi yang berbeda; dan/atau pembelajaran di luar Perguruan Tinggi. Kebijakan MBKM 

sendiri terdiri dari 8 program kebijakan yaitu: Pertukaran Mahasisiswa Merdeka, 

Magang/Praktik Kerja, Mengajar di Instansi Pendidikan, Proyek di Desa, Penelitian/Riset, 

Kegiatan Kewirausahaan, Studi/Proyek Independent, dan Proyek Kemanusiaan. 

Dalam hal ini, penelitian berfokus pada salah satu kebijakan MBKM yaitu Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM). Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

merupakan sebuah program yang akan mengajak para mahasiswa untuk mendapatkan 

pengalaman belajar di perguruan tinggi (PT) terbaik di seluruh Indonesia (Yanuarsari et 

al., 2021). Melalui program ini, mahasiswa akan mendapatkan pengakuan kredit hingga 

20 SKS. Mahasiswa juga dapat merasakan secara langsung keberagaman budaya 

nusantara, baik secara tertulis maupun praktik. Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

memberikan tantangan dan kesempatan untuk pengembangan kreativitas, kapasitas, 

kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam 

mencari dan menemukan pengetahuan melalui kenyataan dan dinamika lapangan seperti 

persyaratan kemampuan, permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, 

tuntutan kinerja, target dan pencapaiannya. Pada penerapannya, Program PMM 

memberikan tantangan sendiri bagi mahasiswa yang mengikuti program tersebut. Untuk 

mengikuti Program PMM, mahasiswa harus meninggalkan keluarga, mengikuti 

perkuliahan di daerah yang mungkin belum pernah dikunjungi, harus mampu 

berinteraksi dan beradaptasi dengan orang-orang baru, tidak ada pendampingan dari 

keluarga, dan lain-lain. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti tentang hal yang 

menjadi motivasi mahasiswa untuk mengikuti Program PMM. 

 

METODOLOGI 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa (UST) Yogyakarta merupakan salah satu 

Perguruan Tinggi yang menyelenggarakan Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

Dalam Negeri (PMM-DN). UST terlibat dalam penyelenggaraan Program PMM-DN yang 

terdiri dari Program PMM Inbound dan Program PMM Outbound. Program PMM Inbound 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa dari berbagai universitas di Indonesia untuk 

mengikuti perkuliahan di UST secara luring, sedangkan Program PMM Outbound 

merupakan kegiatan bagi mahasiswa UST untuk mengikuti perkuliahan secara luring ke 

universitas lain di Indonesia. Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa yang 

mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) baik secara inbound 

maupun outbound untuk mengetahui pandangan dari subyek yang diteliti mengenai 

program PMM menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Studi 

kasus merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk mengungkap sebuah kasus 

dan peristiwa baik secara individu maupun kelompok (Hidayat, 2019). Dalam penelitian 

ini, digunakan studi kasus deskriptif dimana semua kesimpulan yang diperoleh akan 

dijabarkan dalam bentuk deskripsi yang dikaitkan dengan teori dan temuan (Robert K, 

2019).  Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan metode survei yaitu dengan 
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menggunakan kuesioner yang diberikan secara online melalui Google Form. Kuesioner 

berisi 1 pertanyaan terbuka mengenai apa yang melatarbelakangi mahasiswa dalam 

mengikuti Program PMM baik secara inbound maupun outbound. Kuesioner diberikan 

secara random kepada seluruh mahasiswa yang mengikuti Program PMM dan diperoleh 

responden sebanyak 96 mahasiswa dimana 65,6% berasal dari mahasiswa PMM Inbound 

dan 34,4% berasal dari mahasiswa PMM Outbound. Dalam penelitian ini, terdapat 83 

responden berjenis kelamin perempuan dan 13 responden berjenis kelamin laki-laki. 

Adapun sebaran mahasiswa berdasarkan asal universitas ditampilkan dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Sebaran Asal Universitas Mahasiswa Program PMM 

Nama Perguruan Tinggi Jumlah (orang) 

Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa 29 

Universitas Asahan 4 

Universitas Tadulako 4 

Universitas Lambung Mangkurat 3 

Universitas Malikussaleh 4 

Universitas Bina Bangsa Getsempena 5 

Universitas Cokroaminoto Palopo 4 

Universitas Teknokrat Indonesia 2 

Universitas Syiah Kuala 5 

Universitas Nusa Cendana Kupang 3 

Universitas Jambi 3 

Universitas Negeri Gorontalo 2 

Universitas Muhammadiyah Sorong 2 

Universitas Muhammadiyah Kendari 3 

Universitas Pendidikan Muhammadiyah Sorong 2 

Universitas Medan Area 1 

Universitas Al Washliyah Labuhanbatu, Sumatera Utara 2 

STMIK Kaputama 2 

Universitas Hamzanwadi 2 

Universitas Muhammadiyah Makassar 1 

Universitas Sumatera Utara 1 

Universitas Katolik Santo Thomas 2 

STKIP PGRI Papua 1 

Universitas PGRI Silampari Lubuklinggau 1 

Universitas Mataram 2 

Universitas Fajar 1 

Universitas Lampung 1 

Nuramanah 1 

Universitas Prima Indonesia 1 

Universitas Victory 1 

Universitas Malikussaleh 4 

Universitas Sulawesi barat 1 
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Nama Perguruan Tinggi Jumlah (orang) 

STKIP PGRI Banjarmasin 1 

 

Responden dalam penelitian ini meliputi mahasiswa yang sedang menempuh 

semester 1, semester 5, dan semesrer 7. Identifikasi banyaknya responden berdasarkan 

masa tempuh studi (semester) disajikan dalam Gambar 1.  

Gambar 1. Banyaknya responden berdasarkan masa tempuh studi (semester) 

 

Dari Gambar 1 dapat disimpulkan bahwa kuesioner ini tersebar merata dari 

semester awal hingga semester akhir dimana persentase terbesar sebanyak 75% 

merupakan mahasiswa yang sedang menempuh semester 5. 

 Setelah data terkumpul, data dianalisis yang terbagi kedalam 3 tahapan proses 

analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Reduksi data 

merupakan tahapan merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-

hal yang penting, dan tahapan mencari pola. Proses reduksi data akan memberikan 

gambaran hasil penelitian yang lebih jelas sehingga dapat diambil kesimpulan akhir dari 

penelitian. Penyajian data pada umumnya dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

flowchart, dan sebagainya. Dalam hal ini, tahapan penyajian data dilakukan dalam bentuk 

teks yang bersifat naratif. Tahapan selanjutnya adalah verifikasi. Tahap verifikasi 

merupakan tahapan penarikan kesimpulan dari suatu data penelitian. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui motivasi mahasiswa mengikuti Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka sebagai bentuk pelaksanaan dari Program MBKM. 

Seperti yang diketahui bersama, animo mahasiswa yang berminat mengikuti Program 

PMM sangat tinggi. Untuk itu peneliti ingin mengetahui apa yang melatarbelakangi 

mahasiswa mengikuti Program PMM. Selain itu, berdasarkan hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan bahwa belum banyak dilakukan penelitian 

mengenai analisis motivasi mahasiswa dalam mengikuti Program Merdeka Belajar 

Kampus Merdeka (MBKM). Harapannya, penelitian ini dapat memberikan manfaat dalam 

mendukung pemerintah sebagai upaya mengimplementasikan berbagai program MBKM 

khusunya Program PMM. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data mengenai motivasi 

mahasiswa dalam mengikuti Program PMM. Data motivasi dari keseluruhan responden 

kemudian dikelompokkan menjadi beberapa bagian. Setelah dikelompokkan, kemudian 

data disajikan dalam bentuk diagram dan yang terakhir memberikan kesimpulan 

terhadap hasil yang diperoleh. Dalam penelitian ini, peneliti ingin mengetahui apa yang 

melatarbelakangi mahasiswa mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka 

(PMM) mengingat mahasiswa harus meninggalkan keluarga, mengikuti perkuliahan di 

dearah yang mungkin belum pernah dikunjungi, tidak ada pendampingan dari keluarga, 

harus bisa berinteraksi dengan mahasiswa lain yang berbeda adat istiadatnya, dan lain-

lain. 

Hasil 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian berapa uraian yang mendeskripsikan 

latar belakang (motivasi) mahasiswa mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa 

Merdeka (PMM). Motivasi merupakan suatu hal yang mendorong mahasiswa untuk ikut 

serta dalam Program PMM baik yang berasal dari dalam diri mahasiswa (motivasi 

internal) maupun motivasi yang berasal dari luar (motivasi eksternal). Dari hasil reduksi 

data pada kuesioner, diperoleh kesimpulan bahwa motivasi mahasiswa mengikuti 

Program PMM yaitu: 1) Ingin mengunjungi provinsi lain; 2) Menambah relasi; 3) 

Mendapatkan pengalaman baru; dan 4) Mendapatkan credit transfer. Adapun persentase 

motivasi mahasiswa dalam mengikuti Program PMM yang diperoleh dalam penelitian ini 

disajikan dalam Gambar 2.  

Gambar 2. Motivasi Mahasiswa Mengikuti Program PMM 

Pembahasan 
Motivasi mahasiswa dalam mengikuti Program PMM yang pertama adalah ingin 

mengunjungi provinsi lain. Motivasi ini merupakan motivasi terbanyak dengan 

persentase sebesar 57%. Motivasi mahasiswa untuk mengunjungi provinsi lain adalah 

untuk mengenal budaya setempat yang belum pernah ia ketahui sebelumnya. Selain itu, 

tujuan mengunjungi provinsi lain adalah mahasiswa juga ingin mengunjungi tempat-

tempat wisata yang ada di provinsi tujuan. Informasi mengenai tempat wisata akhir-akhir 

ini berkembang dengan sangat cepat, khususnya di kalangan anak muda. Melalui internet 

dan media sosial, informasi mengenai obyek wisata dari berbagai provinsi di Indonesia 

menjadi mudah diperoleh (Dewa & Safitri, 2021; Suryani, 2014; Umami, 2015). Tuntutan 
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eksistensi dalam media sosial menyebabkan banyak anak muda ingin mengeksplor 

daerah-daerah yang belum pernah dikunjungi sebelumnya (Putri et al., 2016). Program 

PMM sangat membuka kesempatan bagi mahasiswa selain untuk memperoleh ilmu, juga 

untuk wisata budaya (Arjanto et al., 2022; Bhakti et al., 2022). Dengan wisata budaya, 

mahasiswa juga bisa turut ambil bagian dalam usaha pelestarian budaya setempat 

(Triwardani & Rochayanti, 2014). Hal ini akan membantu bangsa untuk mewariskan 

budayanya secara turun menurun. Wisata budaya juga dapat menambah wawasan 

mahasiswa mengenai kebudayaan sebuah daerah secara langsung (Andriani et al., 2019). 

Mahasiswa tentu akan mendapatkan wawasan yang lebih luas dari obyek wisata yang 

dikunjunginya dalam hal kebudayaan yang ada. Keinginan untuk mempelajari 

kebudayaan di provinsi lain tentunya memiliki dampak positif bagi mahasiswa. 

Mempelajari kebudayaan lain dapat memupuk rasa cinta kepada tanah air (Sartono & 

Wulandari, 2020). Selain itu, dari perbedaan budaya yang ada, sebagian besar mahasiswa 

dapat belajar toleransi terhadap perbedaan kebudayaan yang ada dalam lingkungan 

masyarakat (Widiyanto, 2017).  

Motivasi mahasiswa yang selanjutnya adalah ingin mencari lebih banyak relasi. 

Motivasi ini merupakan motivasi dengan persentase terbanyak ke-2 yaitu sebesar 32%. 

Mahasiswa menginginkan adanya relasi pertemanan yang lebih banyak dan lebih luas. 

Dengan mengikuti Program PMM, mahasiswa ingin mengenal relasi baru dari berbagai 

provinsi dengan bertemu dan berkomunikasi secara langsung. Dalam perkuliahan, 

networking atau relasi merupakan salah satu faktor penting yang dapat membantu 

kesuksesan mahasiswa dalam belajar (Mudiarta, 2017). Memperluas relasi dapat 

membantu mahasiswa dalam bertukar informasi mengenai materi perkuliahan, 

pengalaman perkuliahan, dan wawasan seputar perkuliahan. Memiliki banyak teman 

bisa menjadi media bagi mahasiswa untuk belajar toleransi karena mahasiswa akan 

bertemu dengan banyak orang dari berbagai latar belakang, kebudayaan, ras, suku, 

agama, adat istiadat, dan lain-lain (Anderson & Putri, 2017; Pitaloka et al., 2021). Dengan 

membangun relasi, mahasiswa juga belajar membangun komunikasi. Komunikasi 

merupakan proses berbagi pengetahuan dengan orang lain (Khan et al., 2017). Proses 

berkomunikasi pada dasarnya merupakan bagian dari proses belajar (Jatmiko & Yohanie, 

2018; Murdiyanto & Mahatama, 2014). Semakin sering mahasiswa berkomunikasi 

dengan orang-orang yang miliki beragam kepribadian akan melatih mahasiswa untuk 

dapat berkomunikasi dengan baik dan benar.  Proses berkomunikasi juga melatih 

seseorang untuk dapat adaptif dalam segala situasi. Membuka komunikasi dengan orang 

lain juga dapat membuka peluang untuk belajar sesuatu yang baru. 

Selain ingin mendapatkan relasi yang lebih luas, motivasi mahasiswa mengikuti 

Program PMM yaitu ingin mendapatkan pengalaman baru. Ingin mendapatkan 

pengalaman baru merupakan motivasi mahasiswa mengikuti Program PMM dengan 

persentase sebesar 8%. Mahasiswa merasa bosan dengan pengalaman belajar yang 

selama ini diikuti. Mahasiswa ingin merasakan pengalaman belajar dengan situasi yang 

berbeda, dengan tempat yang berbeda, dengan kurikulum yang berbeda, dengan teman 

belajar yang berbeda, dan dengan dosen yang berbeda. Oleh karena itu, mahasiswa 

mengikuti program PMM karena dengan begitu mahasiswa bisa merasakan pengalaman 
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belajar di universitas yang berbeda (di luar Perguruan Tinggi asal). Program PMM 

memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk dapat memperluas ilmu dan 

memperoleh pengalaman belajar yang beranekaragam di Perguruan Tinggi (PT) terbaik 

di seluruh Indonesia (Baharuddin, 2021).. Dengan begitu, mahasiswa dapat memperkuat, 

menambah, dan memperkaya kompetensi (hardskills) mahasiswa (Kusumaningrum et 

al., 2022). Selain itu, terdapat pengalaman baru yang diperoleh mahasiswa selama 

mengikuti Program PMM yang dapat mendukung softskils mahasiswa seperti 

keterampilan kepemimpinan, kepercayaan diri, dan kepekaan sosial. Mengikuti 

perkuliahan di luar Perguruan Tinggi asal merupakan hal yang tidak mudah. Mahasiswa 

harus mampu beradaptasi dengan cepat dengan lingkungan yang baru. Untuk dapat 

beradaptasi dengan cepat, mahasiswa harus memiliki kepercayaan diri dan kepekaan 

sosial yang tinggi. Hal ini sesuai dengan tujuan kurikulum Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) yaitu untuk meningkatkan kompetensi mahasiswa baik softskills 

maupun hardskills agar lebih siap dan relevan dengan kebutuhan zaman dan menyiapkan 

lulusan sebagai pemimpin masa depan yang unggul dan berkepribadian (Susilawati, 

2021).  

Motivasi mahasiswa selanjutnya adalah ingin mendapatkan credit transfer. 

Motivasi ini merupakan motivasi terbesar ke-4 (empat) dengen persentase sebesar 3%. 

Credit transfer merupakan hal yang cukup diminati karena mahasiswa dapat mengikuti 

perkuliahan pada matakuliah tertentu (baik dalam program studi yang sama maupun 

dengan program studi yang berbeda) di universitas lain yang disetarakan dengan 

matakuliah yang ada di universitas asal. Perkuliahan dengan system credit transfer 

merupakan bagian dari kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) untuk 

memfasilitasi mahasiswa dalam upaya menguatkan dan menambah kompetensi melalui 

program studi lain atau perguruan tinggi lain di dalam negeri untuk mempersiapkan 

mahasiswa dengan kompetensi global dan juga sebagai salah satu upaya dalam 

mengantisipasi derasnya persaingan global dalam berbagai aspek (Sintiawati et al., 

2022). Di Indonesia, pertukaran mahasiswa dengan full credit transfer sudah banyak 

dilakukan dengan mitra Perguruan Tinggi di luar negeri, tetapi system credit transfer 

yang dilakukan antar perguruan tinggi di dalam negeri masih sangat sedikit (Muchlis et 

al., 2022). Oleh karena itu, pemerintah melalui Kurikulum MBKM menyelenggarakan 

Program PMM dengan system credit transfer. Adapun tujuan diadakannya Program PMM 

yaitu agar mahasiswa dapat: 1) Belajar lintas kampus (dalam dan luar negeri); 2) 

Membangun persahabatan mahasiswa antar daerah, suku, budaya, dan agama sehingga 

meningkatkan semangat persatuan dan kesatuan bangsa; dan 3) Menyelenggarakan 

transfer ilmu pengetahuan (Baharuddin, 2021). 

 

KESIMPULAN  
Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dalam bentuk Program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) dapat menunjang pengembangan diri 

mahasiswa dalam hal pengingkatan pengetahuan, wawasan kebudayaan, wawasan 

kebangsaan, kemandirian, dan pengembangan soft skills mahasiswa. Keikutsertaan 
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mahasiswa dalam Program PMM didasarkan oleh berbagai motivasi. Motivasi mahasiswa 

mengikuti kegiatan PMM didasarkan oleh keinginan untuk mendapatkan pengetahuan 

baru, wawasan baru, pengalaman baru, memperbanyak relasi, ingin mengetahui adat 

istiadat dari kebudayaan lain, ingin merasakan kuliah di universitas lain dengan suasana 

yang baru, dll. Motivasi merupakan suatu hal yang mendorong mahasiswa untuk ikut 

serta dalam Program PMM baik yang berasal dari dalam diri mahasiswa maupun motivasi 

yang berasal dari luar. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan bahwa 

motivasi terbesar mahasiswa untuk mengikuti Program PMM adalah motivasi yang 

berasal dari dalam. Motivasi mahasiswa untuk mengikuti kegiatan PMM ini didasarkan 

oleh keinginan dari dalam diri mahasiswa untuk dapat mengembangan diri melalui 

pendidikan. Hal ini merupakan modal awal yang sangat baik bagi mahasiswa dalam 

mengikuti berbagai kegiatan PMM dikarenakan motivasi internal (motivasi yang berasal 

dari dalam) merupakan motivasi terkuat yang mempengaruhi seseorang untuk 

melakukan suatu hal. Motivasi mahasiswa mengikuti Program PMM ini menjadi sebuah 

energi dari dalam diri mahasiswa untuk dapat survive dalam menghadapi berbagai 

hambatan, rintangan, dan tantangan yang mungkin ia alami selama menempuh 

pendidikan di luar daerah dan tanpa pendampingan orang tua. Dengan begitu, 

diharapkan seluruh mahasiswa dapat mengikuti Program PMM dengan sungguh-

sungguh agar diperoleh hasil yang maksimal dan dapat mensukseskan implementasi 

Program PMM sebagai wujud pelaksanaan Kurikulum MBKM. 
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